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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran TikTok sebagai medium jurnalisme baru melalui analisis narasi berita 
pada format video pendek di akun @metro_tv, dengan fokus pada studi kasus tragedi meninggalnya wisatawan asal Brasil, 
Juliana Marins, di Gunung Rinjani. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan kerangka analisis framing model Robert N. 
Entman, penelitian ini membedah bagaimana realitas peristiwa dikonstruksi melalui elemen pendefinisian masalah, diagnosis 
penyebab, penilaian moral, dan rekomendasi penyelesaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok berfungsi sebagai 
ruang jurnalisme digital yang adaptif, di mana Metro TV berhasil mentransformasi isu-isu kompleks seperti problematika 
diplomatik dan prosedur forensik menjadi narasi audiovisual yang padat, emosional, dan mudah dipahami tanpa mereduksi 
esensi nilai jurnalistik. Temuan ini menegaskan bahwa kekuatan visual, pemilihan diksi yang tepat, serta strategi 
pembingkaian yang humanis mampu menjaga kredibilitas informasi di tengah dinamika media sosial yang menuntut 
kecepatan dan keterlibatan audiens yang tinggi. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan zaman dan kecanggihan teknologi pada era 5.0 telah membawa perubahan 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam cara mengakses dan 
menyebarkan informasi. Kemajuan teknologi komunikasi digital mendorong munculnya media sosial 
sebagai sarana utama bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, pendapat, serta memperoleh 
informasi secara cepat dan luas. Fenomena ini menunjukkan meningkatnya keterlibatan masyarakat 
dalam ruang digital sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan teknologi komunikasi digital juga mengubah pola konsumsi informasi jurnalistik. 
Masyarakat tidak lagi sepenuhnya bergantung pada media konvensional seperti televisi, radio, dan surat 
kabar, melainkan beralih ke internet dan media sosial sebagai sumber utama berita, terutama bagi 
generasi muda. Media sosial kemudian berkembang menjadi platform utama interaksi daring yang 
memungkinkan masyarakat mengakses informasi dengan mudah, cepat, dan sesuai dengan kebutuhan 
mobilitas tinggi. 

Media konvensional sebagai media massa awal sebelum hadirnya teknologi internet perlahan 
mulai ditinggalkan seiring berkembangnya media baru (new media). Media baru berbasis internet dan 
teknologi digital menawarkan karakteristik konvergensi, interaktivitas, serta fleksibilitas ruang dan 
waktu. Perubahan ini memunculkan pergeseran besar dalam praktik komunikasi massa, sekaligus 
memunculkan perdebatan mengenai peran media konvensional dan media baru dalam menyampaikan 
informasi kepada publik. 

Salah satu bentuk konten yang paling menonjol dalam perkembangan media sosial adalah video 
pendek. Platform seperti TikTok memanfaatkan format ini dengan menyajikan video berdurasi singkat 
yang bersifat visual, cepat, dan menarik perhatian. Video pendek dinilai efektif dalam menyampaikan 
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pesan karena mampu memadukan visual, audio, dan pengemasan konten yang sesuai dengan preferensi 
audiens modern, sehingga meningkatkan keterlibatan dan daya tarik penonton. 

TikTok sebagai salah satu media baru mengalami perkembangan pesat dan digunakan secara 
luas oleh masyarakat. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai 
media penyampaian informasi dan berita. Media massa kemudian memanfaatkan TikTok sebagai sarana 
distribusi berita dalam format video pendek, menuntut media untuk tetap menjaga kualitas jurnalistik di 
tengah keterbatasan durasi dan tuntutan visual yang kuat. 

Metro TV sebagai salah satu stasiun televisi berita nasional turut memanfaatkan TikTok melalui 
akun @metro_tv dalam menyajikan berita berbentuk video pendek. Salah satu peristiwa yang mendapat 
perhatian luas adalah kasus meninggalnya pendaki asal Brasil, Juliana Marins, di Gunung Rinjani. 
Peristiwa ini penting dikaji karena menunjukkan bagaimana berita internasional dikonstruksi dan 
disajikan dalam format video pendek, sekaligus memperlihatkan peran TikTok sebagai medium 
jurnalisme dalam membentuk pemahaman dan perhatian publik. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan 

kualitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pemahaman makna, cara penyajian, serta proses 
konstruksi realitas dalam berita yang disajikan dalam format video pendek di akun TikTok @metro_tv. 
Penelitian ini menempatkan peneliti sebagai instrumen utama dalam mengkaji fenomena secara alamiah 
dengan analisis data bersifat induktif, sehingga bertujuan untuk memahami TikTok sebagai medium 
jurnalisme, bukan untuk menguji hipotesis ataupun menghasilkan data statistik. 

Pendekatan deskriptif digunakan karena penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan dan 
menjelaskan secara sistematis bagaimana Metro TV membingkai peristiwa dalam penyajian berita video 
pendek. Penelitian ini memaparkan proses seleksi isu, penonjolan aspek tertentu, serta penyusunan 
narasi berita dalam konteks jurnalisme digital. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menafsirkan data 
secara kontekstual dan mendalam guna menemukan makna yang terkandung dalam konten berita. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis framing model Robert N. Entman. 
Analisis ini digunakan untuk mengkaji bagaimana media mendefinisikan masalah, mendiagnosis 
penyebab, membangun penilaian moral, serta menekankan rekomendasi penyelesaian dalam 
pemberitaan video pendek di akun TikTok @metro_tv. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi data online dan dokumentasi terhadap konten video berita serta interaksi audiens yang 
relevan dengan fokus penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan ini dapat dipahami bahwa TikTok berfungsi sebagai medium jurnalisme yang 

mampu menyampaikan informasi faktual sekaligus membangun narasi tertentu melalui format video 
pendek. Dalam konteks ini, TikTok tidak hanya menjadi saluran distribusi berita, tetapi juga ruang 
konstruksi realitas yang menyesuaikan logika jurnalisme dengan karakteristik media sosial. 

TikTok berfungsi sebagai ruang jurnalisme digital yang sangat adaptif, di mana Metro TV 
mampu mengonstruksi realitas melalui pemilihan fakta dan penonjolan aspek tertentu (framing) dalam 
format video pendek yang sangat padat. Media ini berhasil mentransformasi isu-isu yang terkesan berat 
dan kompleks, seperti masalah diplomatik dan forensik, menjadi narasi yang mudah dipahami oleh 
masyarakat luas tanpa menghilangkan esensi jurnalistiknya. Hal ini terlihat dari cara Metro TV 
menyusun alur cerita yang runtut menggunakan unsur 5W+1H serta tambahan visual yang menyentuh 
sisi emosional audiens. 

Hasil ini relevan dengan konsep teori yang digunakan menurut Robert N. Entman, terdapat 
empat komponen utama dalam menjelaskan framing yang dilakukan oleh media diantaranya, Define 
Problems (pendefinisian masalah), Diagnose Causes (memperkirakan penyebab masalah), Make Moral 
Judgement (menekankan penyelesaian), Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian).  

1) Define Problems (pendefinisian masalah) 
Pada elemen Define Problems, video-video berita mendefinisikan peristiwa kematian Juliana 
Marins sebagai tragedi kemanusiaan dalam aktivitas wisata ekstrem. Pemilihan diksi, visual 
lokasi kejadian, serta penekanan pada status korban sebagai wisatawan asing memperkuat 
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framing bahwa peristiwa ini merupakan isu serius yang layak mendapat perhatian publik luas, 
termasuk audiens internasional TikTok. 

2) Diagnose Causes (memperkirakan penyebab masalah) 
Pada elemen Diagnose Causes, narasi video TikTok @metro_tv membingkai penyebab 
peristiwa tidak hanya pada kecelakaan akibat medan ekstrem Gunung Rinjani, tetapi juga 
mengaitkannya dengan kondisi cuaca, sulitnya medan evakuasi, serta proses penyelamatan yang 
memakan waktu. Dalam beberapa video, penyebab masalah diperluas pada aspek sistemik, 
seperti kesiapan pengelolaan wisata dan prosedur keselamatan. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun disajikan secara singkat, video TikTok tetap mampu menghadirkan kompleksitas 
sebab-akibat dalam suatu peristiwa. 

3) Make Moral Judgement (menekankan penyelesaian) 
Pada elemen Make Moral Judgement tampak melalui penekanan pada sisi kemanusiaan dan empati 
terhadap korban. Narasi yang dibangun cenderung memosisikan Juliana Marins dan keluarganya 
sebagai pihak yang patut mendapatkan simpati, sementara negara dan pengelola wisata secara 
implisit ditempatkan dalam posisi yang perlu dievaluasi. Pada saat yang sama, figur-figur seperti 
tim SAR dan relawan dibingkai secara positif sebagai representasi nilai kemanusiaan dan 
dedikasi. Penilaian moral ini menunjukkan bahwa TikTok sebagai medium jurnalisme tidak 
bersifat netral sepenuhnya, melainkan turut membangun sudut pandang etis terhadap peristiwa. 

4) Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian) 
Pada elemen Treatment Recommendation dalam video TikTok @metro_tv umumnya disampaikan 
secara tidak langsung. Rekomendasi solusi muncul melalui narasi tentang evaluasi sistem 
pendakian, investigasi oleh aparat, serta pernyataan pejabat terkait pembenahan keamanan 
wisata. Dalam konteks video pendek, solusi tidak diuraikan secara mendalam, namun cukup 
untuk mengarahkan audiens pada gagasan bahwa peristiwa ini menuntut perbaikan kebijakan 
dan sistem keselamatan ke depan. 
Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa TikTok sebagai medium jurnalisme 

di akun @metro_tv berfungsi sebagai ruang penyampaian berita yang ringkas, visual, dan naratif, 
namun tetap memuat konstruksi framing sebagaimana media arus utama. Format video pendek tidak 
menghilangkan praktik framing, melainkan justru mempercepat dan memadatkan proses pembingkaian 
realitas. Dengan demikian, TikTok dapat dipahami sebagai medium jurnalisme kontemporer yang 
menggabungkan logika media sosial dengan nilai-nilai jurnalistik, sekaligus membentuk cara audiens 
memahami peristiwa melalui narasi yang singkat, emosional, dan mudah dikonsumsi. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai TikTok sebagai medium jurnalisme: analisis 

narasi berita dalam format video pendek di @METRO_TV dapat disimpulkan bahwa TikTok berfungsi 
sebagai medium jurnalisme yang mampu mengadaptasi praktik jurnalistik ke dalam karakter media 
sosial berbasis visual dan durasi singkat. Melalui pendekatan framing Robert N. Entman, video-video 
berita @metro_tv terbukti memuat Define Problems (pendefinisian masalah), Diagnose Causes (penentuan 
penyebab), Make Moral Judgement (penilaian moral), dan Treatment Recommendation (rekomendasi 
penyelesaian) secara ringkas namun bermakna, sehingga tetap membentuk konstruksi realitas sosial 
bagi audiens. Narasi berita tidak hanya menyampaikan informasi faktual, tetapi juga menekankan 
dimensi kemanusiaan, tanggung jawab institusional, dan evaluasi kebijakan dalam kasus kematian 
Juliana Marins di Gunung Rinjani. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun 
disajikan dalam format video pendek, TikTok tetap mampu menjalankan fungsi jurnalistik secara 
substantif serta berperan dalam membentuk pemahaman dan sikap publik terhadap peristiwa yang 
diberitakan. 
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